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ABSTRAK 

Dalam industri konstruksi modern, tuntutan efisiensi waktu dan biaya semakin 

tinggi. Salah satu inovasi yang banyak diterapkan untuk menjawab tantangan tersebut 

adalah penggunaan beton pracetak (precast) sebagai alternatif metode beton konvensional 

(cast in place). Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan tingkat efisiensi kedua 

metode, dengan fokus pada elemen struktur kolom dan balok pada proyek pembangunan 

Villa BSL di Kabupaten Badung, Bali. Pendekatan penelitian menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif, di mana data diperoleh melalui observasi langsung di lapangan serta 

telaah dokumen proyek. Analisis mencakup perhitungan volume pekerjaan, estimasi 

kebutuhan tenaga kerja, harga material, dan tingkat produktivitas di lapangan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa metode pracetak memberikan keuntungan signifikan dalam hal 

percepatan waktu pelaksanaan, sedangkan metode konvensional lebih menonjol dari segi 

pengendalian biaya. Temuan ini memberikan wawasan teknis dan ekonomis yang dapat 

dijadikan dasar pertimbangan bagi pihak pelaksana dalam memilih metode konstruksi 

struktur balok yang sesuai dengan kondisi proyek dan target penyelesaian. 

 

Kata Kunci: beton konvensional, beton pracetak, efisiensi biaya, efisiensi waktu, struktur 

balok, struktur kolom 
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ABSTRACT 

In the modern construction industry, the demand for time and cost efficiency is 

increasingly critical. One widely adopted innovation to address these challenges is the use 

of precast concrete as an alternative to conventional cast-in-place concrete methods. This 

study aims to compare the efficiency levels of the two methods, focusing on beam and 

column structural elements in the Villa BSL construction project, located in Badung 

Regency, Bali. The research employed a descriptive quantitative approach, with data 

collected through direct field observations and a review of project documentation. The 

analysis covered work volume calculations, labor requirements estimation, material cost 

assessment, and on-site productivity measurement. The findings reveal that the precast 

method offers significant advantages in accelerating project execution, whereas the 

conventional method is more advantageous in terms of cost control. These results provide 

both technical and economic insights that can serve as a reference for project implementers 

in selecting the most suitable construction method for beam structures, considering project 

conditions and completion targets. 

 

Keywords: conventional concrete, precast concrete, cost efficiency, time efficiency, beam 

structure, column structure. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Keberhasilan proyek konstruksi dapat diukur dari aspek biaya, kualitas, dan 

waktu. Untuk mencapainya, baik dalam hal struktur maupun manajemen 

konstruksi, diperlukan berbagai upaya. Dalam industri ini, metode konstruksi yang 

efektif dapat menjadi penentu antara proyek yang sukses dan yang gagal. Metode 

yang tepat memungkinkan penggunaan sumber daya secara optimal, termasuk 

tenaga kerja, bahan baku, dan waktu. Efisiensi dan efektivitas adalah kunci dalam 

mengelola setiap tahap proyek.  

Perencanaan biaya dan waktu merupakan elemen yang penting dalam 

perencanaan proyek. Keduanya saling terkait dan menjadi acuan dalam 

keberhasilan proyek. Oleh karena itu, metode pelaksanaan yang mempengaruhi 

besar biaya dan waktu sangat penting dalam perencanaan proyek. Mengingat 

informasi yang tersedia terbatas, Keputusan-keputusan yang diambil sangat 

mempengaruhi performa proses selanjutnya (Masterman,2002)  

Dalam industri konstruksi, pekerjaan struktural beton bertulang merupakan 

salah satu aspek yang sangat penting. Menurut Neville dan Brooks, beton adalah 

campuran homogen yang terdiri dari agregat kasar dan halus yang terikat oleh pasta 

semen yang mengeras. Beton dikenal karena kekuatannya yang luar biasa dan 

ketahanannya terhadap berbagai kondisi lingkungan. Secara umum, ada dua metode 

pelaksanaan beton: konvensional dan pracetak (precast). Beton konvensional 

adalah jenis beton yang dicampur dan dicor langsung di lokasi konstruksi. Proses 

ini melibatkan pencampuran bahan-bahan seperti semen, agregat (pasir dan kerikil), 

air, dan aditif sesuai dengan kebutuhan spesifik proyek. Setelah dicampur, beton 

dituangkan ke dalam cetakan atau bekisting yang telah disiapkan di lokasi tersebut. 

Sementara itu, metode pracetak (precast) melibatkan pencetakan beton di luar 

lokasi konstruksi, biasanya di pabrik yang khusus untuk itu. Proses ini mencakup 

pembuatan beton dalam cetakan yang sesuai dengan spesifikasi proyek. Setelah 
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beton mencapai kekuatan yang memadai, beton tersebut dikirim ke lokasi proyek 

untuk dipasang. 

Di Indonesia, penggunaan struktur beton pracetak (precast) telah 

mengalami peningkatan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir untuk 

berbagai jenis proyek konstruksi. Penggunaan ini mencakup pembangunan rumah 

tinggal, gedung perkantoran, rumah sakit, serta infrastruktur seperti jembatan dan 

jalan raya, yang memerlukan material yang kuat dan tahan lama. Dengan kemajuan 

teknologi dan tuntutan untuk konstruksi yang lebih cepat dan efisien, penggunaan 

beton pracetak menjadi salah satu metode yang dapat meningkatkan produktivitas 

sekaligus memastikan ketahanan struktur.  

I Gusti Ngurah Agung Yogi Pradnyana (2023) melakukan penelitian 

berjudul “Analisis Perbandingan Biaya dan Waktu Pekerjaan Balok dan Pelat 

Lantai Menggunakan Beton Konvensional dan Beton Precast pada Proyek 

Pembangunan Gedung Dekanan FKP Universitas Udayana.” Dalam studi ini, 

peneliti membandingkan penggunaan balok dan pelat lantai precast dengan metode 

konvensional, dengan fokus pada perbandingan dari segi biaya dan waktu. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa metode konvensional lebih ekonomis dibandingkan 

dengan metode precast, dengan selisih biaya mencapai Rp 566.690.801,73 

(41,39%). Namun, dalam hal waktu, metode precast menunjukkan kecepatan 

pengerjaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode konvensional, dengan 

perbedaan waktu sebesar 48 hari (80%) [1]. 

I Dewa Ayu Mas Febby Anggreni Maheswari (2023) melakukan penelitian 

dengan judul “Perbandingan Biaya dan Waktu Pelaksanaan Pekerjaan Balok 

Konvensional dengan Balok Precast pada Proyek Pembangunan Pasar Seni Kuta.” 

Dalam penelitian ini, penelitian ini membandingkan penggunaan balok 

konvensional dan balok precast, dengan fokus pada analisis biaya dan waktu. 

Metodologi yang digunakan adalah deskriptif komparatif, yang bertujuan untuk 

menggambarkan dan menjelaskan perbandingan antara kedua objek tersebut. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa balok precast memiliki biaya yang lebih 

tinggi, dengan selisih rata-rata sebesar Rp 332.568,11 atau 5,2% dibandingkan 

dengan balok konvensional. Namun, dalam hal waktu pelaksanaan, balok precast 3 



3 
 

 
 

lebih cepat, dengan selisih rata-rata 1,5 jam atau 39% lebih cepat dibandingkan 

balok konvensional. Selain itu, perbedaan jenis lantai yang menggunakan balok 

yang sama tidak memberikan dampak signifikan terhadap biaya dan waktu 

pelaksanaan [2]. 

Terdapat dua metode dalam pelaksanaan pekerjaan beton yang memberikan 

opsi bagi penyedia jasa konstruksi. Oleh karena itu, analisis diperlukan untuk 

mengevaluasi efisiensi dan efektivitas antara metode konvensional dan metode 

pracetak (precast) dalam hal waktu dan biaya yang dibutuhkan untuk pekerjaan 

kolom dan balok. Analisis ini dapat berfungsi sebagai referensi dan masukan bagi 

perusahaan dalam pengambilan keputusan terkait metode pelaksanaan proyek. 

Objek penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah Proyek Pembangunan Villa 

Oasis. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk pelaksanaan pekerjaan 

kolom dengan balok menggunakan metode konvensional dan metode 

pracetak (precast)? 

2. Berapa besar biaya yang dibutuhkan untuk pelaksanaan pekerjaan 

kolom dengan balok menggunakan metode konvensional dan metode 

pracetak (precast)? 

3. Berapa perbedaan waktu pelaksanaan pekerjaan kolom dan balok antara 

menggunakan metode konvensional dengan metode pracetak (precast)? 

4. Berapa perbedaan biaya pelaksanaan pekerjaan kolom dan balok antara 

menggunakan metode konvensional dengan metode pracetak (precast)? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis waktu pelaksanaan pekerjaan kolom dan balok antara 

menggunakan metode konvensional dengan metode pracetak (precast). 

2. Menganalisis biaya pelaksanaan pekerjaan kolom dan balok antara 

menggunakan metode konvensional dengan metode pracetak (precast). 

3. Menganalisis perbandingan waktu pelaksanaan pekerjaan kolom dan 

balok antara menggunakan metode konvensional dengan metode 

pracetak (precast). 

4. Menganalisis perbandingan biaya pelaksanaan pekerjaan kolom dan 

balok antara menggunakan metode konvensional dengan metode 

pracetak (precast). 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Akademis diharapkan dapat memberikan masukan dan manfaat 

bagi perkembangan teknik sipil dan perencanaan, khususnya dalam 

kajian analisis waktu dan biaya penerapan beton pracetak pada 

pekerjaan balok dan kolom dalam proyek konstruksi. 

2. Bagi para praktisi diharapkan penelitian ini dapat memberikan data atau 

informasi yang jelas bagi kontraktor dan pemilik proyek untuk memilih 

metode yang paling sesuai berdasarkan kebutuhan spesifik mereka. 

 
1.5. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Untuk memastikan penelitian tugas akhir ini berlangung secara sistematis, 

maka perlu ditetapkan batasan-batasan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakuan hanya pada pekerjaan struktur kolom dan balok 

pada Gedung A dan B Pembangunan proyek Villa BSL. 

2. Penelitian berfokus pada pekerjaan struktur beton yaitu kolom type C1 

300x300 mm dan type C2 150x400 mm 
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3. Penelitian berfokus pada pekerjaan struktur beton yaitu kolom type B1 

200x350 mm dan type B2 150x300 mm 

4. Penelitian dibatasi hanya menganalisis waktu dan biaya beton 

konvensional dan beton pracetak pada pekerjaan kolom dan balok. 

5. Rencana biaya yang dihitung hanya biaya langsung (direct cost). 

6. Dalam penelitian ini diasumsikan bahwa dimensi kolom dan balok sama 

untuk metode konvensional maupun beton pracetak. 

7. Penelitian ini mengasumsikan bahwa proses fabrikasi kolom dan balok 

pada metode beton pracetak tidak termasuk dalam analisis waktu. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil yang di dapat dari pengolahan data dan analisis yang telah 

diteliti maka terdapat perbandingan biaya dan durasi pelaksanaan pekerjaan kolom 

dan balok antara metode konvensional dengan metode precast, dimana kesimpulan 

tersebut yaitu: 

1. Berdasarkan hasil analisis waktu, lama durasi pengerjaan struktur kolom 

dengan balok menggunakan metode konvensional memerlukan waktu 

47 hari, sedangkan metode pracetak membutuhkan 37 hari. 

2. Berdasarkan hasil analisis biaya, besar biaya pengerjaan struktur kolom 

dengan balok menggunakan metode konvensional adalah sebesar Rp 

218.121.857,50 sedangkan metode pracetak adalah sebesar Rp 

502.470.191,61. 

3. Berdasarkan hasil analisis waktu, pengerjaan struktur balok 

menggunakan metode beton konvensional membutuhkan waktu selama 

47 hari, sedangkan metode beton pracetak dapat diselesaikan hanya 

dalam 37 hari. Artinya, penerapan metode pracetak mampu memangkas 

waktu pengerjaan hingga 10 hari atau setara dengan percepatan sekitar 

21,28%. Faktor jumlah lantai tidak terbukti memberikan pengaruh 

berarti terhadap lamanya durasi pekerjaan. 

4. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa rencana anggaran biaya 

keseluruhan untuk penerapan struktur kolom dan balok dengan metode 

beton konvensional adalah sebesar Rp 218.121.857,50. Sementara itu, 

untuk struktur kolom dan balok dengan metode beton pracetak sebesar 

Rp 502.470.191,61. Selisih biaya antara metode beton konvensional dan 

beton pracetak adalah Rp 284.348.334,11 di mana metode beton 

pracetak lebih mahal sebesar 69,73% dibandingkan metode beton 

konvensional. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang 

ingin disampaikan oleh peneliti.  

1. Untuk penelitian selanjutnya yang memiliki kesamaan dengan 

penelitian ini, disarankan dilakukan pada wilayah yang sama agar 

perbedaan harga tidak terlalu signifikan dan tingkat akurasi perhitungan 

biaya dapat lebih terjaga. Penelitian ini hanya mencakup perhitungan 

biaya pada pekerjaan kolom dan balok, sehingga akan lebih 

komprehensif jika pada penelitian berikutnya dilakukan analisis pada 

seluruh pekerjaan struktur gedung, baik menggunakan metode precast 

maupun beton konvensional, sehingga mencakup seluruh komponen 

biaya pembangunan gedung. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, perhitungan setiap komponen sebaiknya 

dilakukan secara lebih rinci. Saat ini, pekerjaan konstruksi dengan 

metode beton precast masih tergolong mahal karena memerlukan biaya 

produksi yang tinggi, penggunaan peralatan modern, serta bahan dengan 

mutu yang baik. Meskipun demikian, dari segi waktu, metode precast 

memiliki keunggulan signifikan karena dapat mempercepat proses 

pelaksanaan dan mempermudah pekerjaan di lapangan. 

3. Untuk proyek konstruksi dengan volume pekerjaan yang besar, 

disarankan menggunakan metode precast karena dapat mempercepat 

pelaksanaan. Bagi kontraktor yang memiliki batas waktu pengerjaan 

ketat, metode ini juga lebih tepat digunakan untuk mengurangi risiko 

keterlambatan. 
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